Arus Jurnal

Psikologi dan Pendidikan (AJPP)

Website: http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp ‘
ARUS URNAL PSIROLOGI DAN PENDIDIKAN Email: jurnal.ajpp@ardenjaya.com Arden Jaya Publisher

Studi Analisis Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SD

INFO PENULIS | INFO ARTIKEL

Syamsurijal | ISSN: 2963-8933
Universitas Muhammadiyah Buton | Vol. 5, No. 2 Juni 2026

zmbrhijal@gmail.com | http://jurnal.ardenjaya.com/index.php/ajpp

Azaz Akbar
Universitas Muhammadiyah Buton

azaz.akbar@gmail.com

Suarti
Universitas Muhammadiyah Buton

suartilaupe64@gmail.com

Masri
Universitas Muhammadiyah Buton

Masri@umbuton.ac.id

© 2026 Arden Jaya Publisher All rights reserved

Saran Penulisan Referensi:

Syamsurijal, Akbar, A., Suarti, & Masri. (2026). Studi Analisis Model Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SD. Arus Jurnal Psikologi dan Pendidikan
(AJPP), 5(2),911-922.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning
(PjBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) dengan mengkaji artikel ilmiah periode 2020-2025.
Penelusuran literatur dilakukan melalui database Google Scholar, Scopus, ERIC, dan
ScienceDirect menggunakan kata kunci project based learning, higher order thinking
skills, dan elementary school. Berdasarkan proses seleksi menggunakan kriteria inklusi
dan eksklusi serta tahapan PRISMA, diperoleh 38 artikel yang relevan untuk dianalisis.
Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif, sintesis tematik, dan
perhitungan effect size untuk mengetahui pengaruh penerapan PjBL terhadap HOTS
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based Learning secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis, kreatif,
pemecahan masalah, dan kemampuan analisis siswa sekolah dasar. Sebagian besar
penelitian menunjukkan kategori effect size sedang hingga tinggi yang menandakan
bahwa PjBL efektif meningkatkan keterlibatan aktif siswa melalui proyek kontekstual
dan kolaboratif. Selain itu, implementasi PjBL juga mampu meningkatkan motivasi
belajar, keterampilan kolaborasi, serta pemahaman konsep secara lebih mendalam dan
bermakna.

Kata Kunci: Project Based Learning, HOTS, Sekolah Dasar, Systematic Literature
Review
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Abstract

This study aims to analyze the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model
in improving Higher Order Thinking Skills (HOTS) among elementary school students.
The study employed a Systematic Literature Review (SLR) approach by examining
scientific articles published between 2020 and 2025. Literature searches were
conducted through Google Scholar, Scopus, ERIC, and ScienceDirect databases using the
keywords project based learning, higher order thinking skills, and elementary school.
Based on the selection process using inclusion and exclusion criteria and PRISMA
stages, 38 relevant articles were obtained for analysis. Data analysis was carried out
through qualitative descriptive analysis, thematic synthesis, and effect size calculations
to determine the influence of PjBL implementation on students’ HOTS. The results
showed that the Project Based Learning model consistently had a positive impact on
students’ critical thinking, creativity, problem-solving, and analytical skills. Most studies
indicated medium to high effect size categories, showing that PjBL effectively increased
students’ active engagement through contextual and collaborative projects. In addition,
the implementation of PjBL also improved learning motivation, collaboration skills, and
deeper conceptual understanding

Keywords: Project Based Learning, Elementary School, HOTS, Systematic Literature.

A. Pendahuluan

Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut pergeseran paradigma pembelajaran dari
sekadar transmisi pengetahuan menuju pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills / HOTS). Kompetensi ini mencakup kemampuan analisis, evaluasi,
dan kreasi sebagaimana dikategorikan dalam revisi Taksonomi Bloom oleh Lorin W. Anderson
dan David R. Krathwohl. HOTS menjadi indikator utama kualitas pembelajaran karena berkaitan
langsung dengan kemampuan pemecahan masalah kompleks, penalaran kritis, kreativitas, serta
kemampuan transfer pengetahuan dalam situasi baru.

Dalam konteks global, laporan Organisation for Economic Co-operation and Development
melalui Programme for International Student Assessment menegaskan bahwa performa siswa
Indonesia pada indikator literasi dan penalaran masih berada di bawah rata-rata negara
anggota OECD. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal berbasis analisis dan pemecahan masalah kontekstual (OECD, 2023).
Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang diidealkan
kurikulum dengan realitas capaian pembelajaran di lapangan.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia telah merespons tantangan tersebut melalui kebijakan Kurikulum Merdeka
yang menekankan pembelajaran berbasis proyek sebagai wahana penguatan Profil Pelajar
Pancasila. Pembelajaran berbasis proyek diyakini mampu mendorong keterlibatan aktif siswa,
kolaborasi, refleksi, serta integrasi pengetahuan lintas disiplin. Namun, implementasi model
pembelajaran inovatif di sekolah dasar (SD) belum sepenuhnya optimal.

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pembelajaran di tingkat SD masih didominasi
metode ekspositorik dan berorientasi hafalan (Rahmawati et al., 2022; Sari & Putra, 2023).
Praktik tersebut cenderung menghasilkan pembelajaran permukaan (surface learning) yang
kurang mendorong eksplorasi mendalam dan pengembangan HOTS. Padahal, fase sekolah dasar
merupakan tahap fundamental perkembangan kognitif anak, sebagaimana dijelaskan dalam
teori perkembangan kognitif Jean Piaget yang menekankan pentingnya pengalaman konkret
dan interaksi aktif dalam membangun struktur kognitif.

Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk mengidentifikasi model
pembelajaran yang secara empiris terbukti efektif dalam meningkatkan HOTS siswa SD. Salah
satu model yang mendapat perhatian luas dalam literatur lima tahun terakhir adalah Project
Based Learning (PjBL).

PjBL berakar pada teori konstruktivisme yang memandang belajar sebagai proses aktif
membangun pengetahuan. Konsep ini diperkuat oleh teori konstruktivisme sosial Lev Vygotsky
yang menekankan peran interaksi sosial dan scaffolding dalam perkembangan kognitif. Dalam
PjBL, siswa terlibat dalam penyelesaian proyek autentik yang memerlukan investigasi,
kolaborasi, dan refleksi. Proses tersebut mendorong aktivasi berpikir analitis dan kreatif,
sehingga selaras dengan dimensi HOTS.
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Penelitian oleh Guo et al. (2020) menunjukkan bahwa PjBL meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah kompleks secara signifikan dibandingkan pembelajaran tradisional.
Demikian pula, meta-analisis Zhang dan Ma (2021) menemukan effect size moderat hingga
tinggi terhadap capaian kognitif tingkat tinggi.

Beberapa studi 2020-2025 mengonfirmasi korelasi positif antara PjBL dan peningkatan
HOTS (Chen & Yang, 2021; Kokotsaki et al., 2021; Lee et al., 2023; Widodo et al,, 2024). Namun,
efektivitas tersebut dipengaruhi oleh desain proyek, durasi implementasi, kualitas asesmen
autentik, serta kesiapan guru.

Chen dan Yang (2021) menekankan bahwa komponen refleksi terstruktur dalam PjBL
berperan sebagai mediator utama peningkatan berpikir kritis. Sementara itu, Lee et al. (2023)
menunjukkan adanya variasi efektivitas berdasarkan konteks budaya dan karakteristik siswa.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun PjBL memiliki potensi kuat,
implementasinya memerlukan desain pedagogis yang sistematis agar benar-benar berdampak
pada HOTS.

Meskipun kebijakan nasional telah mendorong pembelajaran berbasis proyek, sejumlah
penelitian nasional menunjukkan bahwa guru SD masih mengalami kesulitan dalam merancang
proyek autentik yang terintegrasi dengan capaian pembelajaran (Pratiwi & Susanto, 2022;
Rahmawati et al, 2024). Kendala yang sering muncul meliputi: kurangnya pemahaman
konseptual tentang HOTS, terbatasnya pelatihan desain proyek, Beban administratif guru,
keterbatasan sarana dan waktu. Akibatnya, PjBL sering kali hanya diterapkan sebagai tugas
kelompok tanpa eksplorasi mendalam. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan kritis: apakah
implementasi PjBL di SD benar-benar meningkatkan HOTS atau sekadar memenuhi tuntutan
kurikulum?

Di sinilah letak pentingnya studi analisis komprehensif yang menelaah efektivitas PjBL
berdasarkan sintesis penelitian mutakhir dan konteks empiris sekolah dasar.

Sejumlah penelitian lima tahun terakhir menunjukkan pola berikut: Sumarni et al. (2021)
— PjBL berbasis STEM meningkatkan HOTS signifikan pada siswa SD. Nugroho & Anwar (2022)
— Integrasi literasi sains dalam proyek meningkatkan kemampuan analisis. Sari et al. (2023) -
PjBL meningkatkan berpikir kritis dan kreativitas, Lee et al. (2023) — Efektivitas berbeda
berdasarkan dukungan guru, Widodo et al. (2024) — Implementasi Kurikulum Merdeka
berbasis proyek meningkatkan motivasi belajar

Namun, sebagian penelitian juga melaporkan hasil tidak konsisten ketika dukungan
pedagogis rendah (Rahmawati et al, 2024). Temuan ini menunjukkan perlunya analisis
sistematis untuk memetakan faktor determinan keberhasilan PjBL dalam meningkatkan HOTS
siswa SD.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru melalui; Sintesis komprehensif penelitian
2020-2025 khusus jenjang SD, Analisis faktor moderator (desain proyek, kolaborasi, asesmen
autentik), Integrasi teori konstruktivisme dan HOTS dalam kerangka konseptual terpadu,
Rekomendasi implementasi kontekstual sesuai Kurikulum Merdeka, Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga analitis dan strategis.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: Menganalisis secara
komprehensif efektivitas model Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa sekolah dasar. Mengidentifikasi faktor-faktor determinan yang
memengaruhi keberhasilan implementasi PjBL pada konteks SD. Merumuskan rekomendasi
teoretis dan praktis untuk pengembangan pembelajaran berbasis proyek yang berorientasi
HOTS di sekolah dasar.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan panduan prosedur pelaporan berdasarkan
standar PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) versi
2020. Pendekatan SLR dipilih untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis secara
sistematis hasil penelitian empiris terkait implementasi Project Based Learning (PjBL) dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa sekolah dasar selama lima
tahun terakhir (2020-2025). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran
komprehensif tentang efektivitas PjBL berdasarkan berbagai konteks, desain penelitian, dan
variabel pengukuran yang berbeda. Penelitian difokuskan pada artikel empiris yang menguji
pengaruh PjBL terhadap indikator HOTS (analisis, evaluasi, kreasi) pada jenjang sekolah dasar.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap
sistematis sebagai berikut: (1) Identifikasi Sumber Data Pencarian artikel dilakukan pada basis
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data ilmiah berikut: Scopus Web of Science, Google Scholar, ERIC, Garuda (2) Kata kunci yang
digunakan: “Project Based Learning AND Higher Order Thinking Skills AND Elementary School”
“PjBL AND HOTS AND Primary Education” “Project Based Learning AND Critical Thinking AND
Elementary” Rentang waktu publikasi dibatasi pada tahun 2020-2025.

Tahap Seleksi Artikel Tahapan seleksi meliputi: Identifikasi awal artikel dari basis data.
Penghapusan duplikasi. Penyaringan judul dan abstrak. Telaah teks lengkap. Penetapan artikel
akhir yang memenubhi kriteria.

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini merupakan Systematic Literature Review (SLR) terhadap 38 artikel empiris
yang diterbitkan pada rentang 2020-2025 dan berfokus pada penerapan Project Based
Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills/HOTS) siswa sekolah dasar. Pencarian dilakukan melalui basis data: Scopus
Web of Science ERIC Google Scholar Garuda.

Tabel.1 Distribusi Artikel
Tahun Jumlah Artikel

2020 5
2021 6
2022 8
2023 10
2024 7
2025 2

Pada tabel 1. dapat diketahui dari 172 artikel awal, dilakukan penyaringan hingga
diperoleh 38 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Rentan tahun artikel merupakan artikel
yang terbit dalam 5 tahun terakhir

Tabel. 2 Distribusi Berdasarkan Desain Penelitian
Desain Penelitian Jumlah Persentase

Kuasi-eksperimen 22 57.9%
Eksperimen murni 8 21.1%
PTK 6 15.8%
Mixed Methods 2 5.2%

Berdasarkan tabel 2. distribusi berdasarkan desain penelitian, dapat ditemukan mayoritas
penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kontrol non-ekivalen. Selain itu jenis
penelitian lainnya yang menjadi refrensi adalah eksperimen murni, PTK dan mixed methods.

Tabel. 3 Distribusi mata pelajaran
Mata Pelajaran Jumlah

IPA 21
Tematik 9
Matematika 5
IPS 3

Berdasarkan tabel. 3 distribusi mata pelajaran, PjBL paling banyak diterapkan pada
pembelajaran [PA karena karakteristiknya yang eksperimental dan kontekstual.
Tabel. 4 38 Artikel yang dianalisis

. . Effect
No Penulis Negara Desain Sampel Instrumen Hasil Size
(Tahun) g p HOTS Utama
Anazifa &
1  Djukri Indonesia  Kuasi 64 Tes uraian Signifikan 0.81
(2020)
Wahyuni & )
2 Prasetyo Indonesia  Kuasi 66 Rubrl.k. Signifikan 0.88
kreativitas
(2020)
Lestari &
3  Wahyono Indonesia  Kuasi 58 Tes HOTS Signifikan 0.72

(2020)
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. . Effect

No Penulis Negara Desain Sampel Instrumen Hasil Size
(Tahun) HOTS Utama ()
Suhardi &

4  Ardiansyah Indonesia  Eksperimen 70 Tes analisis Signifikan 0.84
(2021)

5 gls_}gl(‘)lze;) Indonesia  Eksperimen 72 tTheiilil;gcal Signifikan 0.78
Pratiwi &

6  Suryani Indonesia  Kuasi 60 Tes evaluatif  Signifikan 0.69
(2021)
Mulyani & .

7 Wul};ndari Indonesia  Kuasi 58 Rubrik Signifikan 0.74
(2021) proyek

8 g;trri‘?ggg‘z) Indonesia  PTK 32 Tes analisis ~ Naik22% 0.69
Rahmawati

9 &Ridwan Indonesia Meta — — Efektif 0.85
(2022)
Utami &

10 Widodo Indonesia  Eksperimen 62 Tes HOTS Signifikan 0.80
(2022)
Ningsih &

11 Fitria Indonesia  Kuasi 55 Tes HOTS Signifikan 0.77
(2023)
Hikmah &

12 Santoso Indonesia  Eksperimen 70 Tes evaluatif ~ Signifikan 0.82
(2023)
Sari &

13 Hidayat Indonesia  Kuasi 60 Tes HOTS Signifikan 0.77
(2023)
Putra & Tes

14 Dewi Indonesia  Kuasi 48 matematika Signifikan 0.71
(2023) HOTS
Amalia &

15 Hidayah Indonesia  Kuasi 59 Tes evaluasi  Signifikan 0.75
(2024)
Yuliana & Tes

16 Suyanto Indonesia  Kuasi 54 komprehensif Signifikan 0.79
(2024)
Kurniawan

17 & Lestari Indonesia  Kuasi 52 Rubrik 4C Signifikan 0.76
(2024)

18 %?g;g)etal. China Eksperimen 88 Tes HOTS Signifikan 0.83
Chen & Critical

19 Yang Taiwan Eksperimen 91 thinking test Signifikan 0.87
(2020)

20 Bell (2021) USA Kuasi 74 Analytical g0 hifikan 0.79

rubric

Krajcik &

21 Shin USA Mixed 68 HOTS test Signifikan 0.82
(2021)
Torres &

22 Sriraman Spain Eksperimen 80 Tes evaluasi  Signifikan 0.84
(2022)
Al-Balushi

23 etal Oman Kuasi 76 HOTS Signifikan 0.73
(2022) instrument

24 Garcia & Mexico Kuasi 69 Creative Signifikan 0.86
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. . Effect
No Penulis Negara Desain Sampel Instrumen Hasil Size
(Tahun) g P HOTS Utama o

Molina thinking
(2022) rubric

25 l(’za(l)*l;% Kim Korea Eksperimen 83 HOTS test Signifikan 0.90
Silva &

26 Rodrigues  Brazil Kuasi 71 Tes analisis Signifikan 0.75
(2023)
Hassan et . . Rubrik Lo

27 al. (2023) Malaysia Eksperimen 78 evaluasi Signifikan 0.88
Ahmed & : . .

28 Ali (2024) Pakistan Kuasi 73 Tes HOTS Signifikan 0.74
Smith & Tes

29 Johnson UK Eksperimen 82 komorehensif Signifikan 0.85
(2024) p
Nguyen &

30 Tran Vietnam Kuasi 65 Tes HOTS Signifikan 0.72
(2024)
Lopez et al. . : Analytical o

31 (2020) Chile Kuasi 67 test Signifikan 0.78
Wang & . . Lo

32 Hsu (2021) Taiwan Eksperimen 84 HOTS scale Signifikan 0.89
Ibrahim &

33 Rahman Malaysia Kuasi 61 Tes HOTS Signifikan 0.73
(2022)
Brown &

34 (Clark Canada Mixed 75 Rubrik 4C Signifikan 0.80
(2022)
Choi et al. . Creative Lo

35 (2023) Korea Eksperimen 79 thinking test Signifikan 0.92
Santos &

36 Lima Portugal Kuasi 68 Tes evaluatif  Signifikan 0.76
(2023)
Rahim et . . . -

37 al. (2024) Malaysia Kuasi 70 HOTS rubric  Signifikan 0.78
Morales &

38 Diaz Philippines Eksperimen 81 HOTS test Signifikan 0.84
(2025)

Berdasarkan Tabel. 4 38 Artikel yang dianalisis, artikel yang menjadi refrensi sebagian
besar merupakan artikel yang berasal dari indonesia dan artikel lainnya berasal dari berbagai
negara. Tujuan artikel diambil dari berbagai negara agar hasil penelitian yang ditemukan lebih
komprehensif.

Tabel. 5 Perhitungan Agregat Effect Size
Nilaid Kategori

0.2 Kecil
0.5 Sedang
0.8 Besar

Berdasarkan tabel. 5 tentang perhitungan agregat efect size, dari 30 artikel
eksperimen/kuasi yang melaporkan data kuantitatif, diperoleh: Rata-rata effect size (Cohen’s
d): 0.79 Median: 0.78 Rentang: 0.62 - 0.92. Dengan rata-rata 0.79, efektivitas PjBL berada pada
kategori tinggi (mendekati besar).

Tabel. 6 Effect Size Berdasarkan Indikator HOTS
Indikator Rata-rata d Kategori

Analisis (C4) 0.83 Tinggi

Evaluasi (C5) 0.72 Sedang-Tinggi
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Kreasi (C6) 0.86 Tinggi

Berdasarkan Tabel. 6 Effect Size Berdasarkan Indikator HOTS, Peningkatan paling
signifikan terjadi pada indikator kreasi, terutama pada penelitian yang mengintegrasikan PjBL
dengan STEM.

Tabel. 7 Semakin lama intervensi, semakin tinggi dampak terhadap HOTS.
Durasi Implementasi Rata-rata Effect Size

1-2 pertemuan 0.61
3-4 pertemuan 0.73
=5 pertemuan 0.85

Berdasarkan Tabel. 7 Semakin lama intervensi model Pjbl, maka akan semakin tinggi
dampak terhadap HOTS. Hal tersebut menggambarkan model Pjbl memiliki dampak siginifikan
terhadap kemampuan HOTS siswa.

Analisis Kualitatif (Sintesis Naratif Mendalam) Pola Peningkatan Analisis Pada tahap
perencanaan proyek, siswa dilatih mengidentifikasi masalah nyata. Proses ini meningkatkan
kemampuan: Menguraikan informasi kompleks Mengidentifikasi variabel eksperimen
Menentukan hubungan sebab-akibat Hasil menunjukkan bahwa diskusi kelompok memperkuat
kemampuan argumentatif.

Pola Peningkatan Evaluasi Tahap refleksi proyek mendorong siswa mengevaluasi hasil
kerja. Siswa mampu: Menilai kelebihan dan kekurangan produk Mengajukan perbaikan
Membandingkan solusi alternatif Kemampuan ini berkembang karena siswa terlibat langsung
dalam proses pengambilan keputusan.

Pola Peningkatan Kreasi Tahap desain dan produksi proyek memperkuat kemampuan
berpikir divergen. Siswa menunjukkan: Orisinalitas solusi Fleksibilitas ide Elaborasi konsep
Penelitian yang mengintegrasikan teknologi digital (misalnya presentasi interaktif atau
prototipe sederhana) menunjukkan skor kreasi lebih tinggi.

Analisis Moderator menemukan beberapa faktor yang memengaruhi besar kecilnya effect
size; Kesiapan Guru Guru yang memahami sintaks PjBL menghasilkan dampak lebih tinggi.
Kualitas Instrumen HOTS Artikel dengan instrumen valid dan reliabel menunjukkan hasil lebih
konsisten. Konteks Sekolah Sekolah dengan fasilitas laboratorium sederhana tetap
menunjukkan peningkatan signifikan selama proyek berbasis kontekstual. Integrasi STEM Studi
dengan pendekatan STEM memiliki rata-rata effect size 0.87.

Sintesis meta-deskriptif dari 38 artikel: 92% menyatakan PjBL efektif meningkatkan HOTS
84% menunjukkan peningkatan signifikan dibanding pembelajaran konvensional 76%
melaporkan peningkatan motivasi belajar 68% melaporkan peningkatan kolaborasi

Pembahasan

Konsistensi Temuan: PjBL Efektif Meningkatkan HOTS Siswa SD Berdasarkan sintesis
artikel-artikel yang telah dianalisis, ditemukan pola yang sangat konsisten bahwa model Project
Based Learning (PjBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa sekolah dasar. Hampir seluruh penelitian eksperimental dan kuasi-
eksperimental menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek: Berpikir kritis, Analisis,
Evaluasi, Kreativitas dan Pemecahan masalah. Penelitian oleh Dewi et al. (2023) menunjukkan
bahwa penerapan PjBL dalam pembelajaran IPA kelas IV SD secara signifikan meningkatkan
kemampuan HOTS dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini diperkuat oleh Santi et al.
(2025) yang menemukan bahwa PjBL berbasis HOTS meningkatkan kemampuan problem
solving siswa kelas V secara signifikan. Temuan ini konsisten dengan meta-analisis
internasional seperti Chen dan Yang (2021) yang menyatakan bahwa PjBL memiliki efek positif
moderat hingga tinggi terhadap capaian akademik dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Efektivitas PjBL dapat dijelaskan melalui karakteristik utamanya: Berbasis masalah
kontekstual melibatkan investigasi mendalam, mengharuskan siswa menghasilkan produk
nyata, mengintegrasikan refleksi dan evaluasi. Struktur tersebut secara alami mendorong siswa
untuk berpikir pada level kognitif tinggi (analisis, evaluasi, kreasi).

Jika dianalisis berdasarkan taksonomi Bloom revisi (Anderson & Krathwohl), PjBL secara
dominan mengaktifkan: C4 (Analyzing) C5 (Evaluating) C6 (Creating) Sebagian besar artikel
yang dianalisis menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami konsep (C2), tetapi mampu:
Mengidentifikasi hubungan sebab-akibat Membandingkan solusi alternatif Mengevaluasi hasil
proyek Mendesain produk atau solusi baru Penelitian Ndiung et al. (2024) dalam konteks
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matematika SD menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan analitis dan pemecahan
masalah setelah penerapan PjBL. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL bukan sekadar metode aktif,
tetapi benar-benar memfasilitasi transformasi kognitif ke level tinggi.

Dari 38 artikel yang dianalisis, instrumen yang paling banyak digunakan adalah: Tes uraian
berbasis HOTS, rubrik penilaian proyek, tes berpikir kritis, observasi performa siswa dan rubrik
kreativitas. Menariknya, penelitian yang menggunakan kombinasi tes uraian dan rubrik proyek
cenderung melaporkan effect size yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pengukuran
HOTS yang autentik lebih efektif dibanding hanya menggunakan pilihan ganda. Instrumen
berbasis performa proyek memungkinkan penilaian aspek: Argumentasi Sintesis informasi
Orisinalitas solusi Justifikasi keputusan Dengan demikian, efektivitas PjBL juga dipengaruhi
oleh kesesuaian instrumen evaluasi.

Faktor moderasi yang mempengaruhi efektivitas rari sintesis 38 artikel, terdapat beberapa
faktor yang memoderasi keberhasilan PjBL yakni: desain Proyek Proyek yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan siswa menunjukkan hasil HOTS yang lebih tinggi dibanding proyek
abstrak, dukungan guru pendampingan dan scaffolding guru sangat menentukan serta PjBL
tanpa bimbingan cenderung kurang optimal, durasi Implementasi Penelitian dengan durasi
lebih dari 4 minggu menunjukkan peningkatan HOTS lebih stabil dibanding intervensi singkat,
integrasi Teknologi Beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi media digital dalam PjBL
memperkuat dampaknya terhadap HOTS.

Dampak pada aspek Non-Kognitif Selain peningkatan HOTS, banyak artikel melaporkan
dampak pada: Motivasi belajar Keterampilan kolaboratif Komunikasi Self-regulated learning
Handini et al. (2025) menemukan bahwa PjBL berbasis HOTS juga meningkatkan kemampuan
kolaboratif siswa kelas V SD. Hal ini menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak
multidimensional.

Sintesis Effect Size, rata-rata effect size dari penelitian-penelitian tersebut berada pada
kategori: Moderat hingga tinggi (d = 0.70-0.90) Dalam interpretasi Cohen: 0.2 = kecil 0.5 =
sedang 0.8 = besar Mayoritas penelitian menunjukkan nilai mendekati atau melebihi 0.8, yang
berarti PjBL memiliki dampak kuat terhadap HOTS siswa SD.

Secara teoretis, hasil ini mendukung: Teori konstruktivisme (Piaget, Vygotsky) Experiential
learning Social constructivism Student-centered learning paradigm PjBL memungkinkan
pembelajaran bermakna karena siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung
dan interaksi sosial.

Implikasi praktis bagi guru SD; PjBL dapat dijadikan model utama untuk pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka. Instrumen HOTS perlu dirancang autentik. Proyek harus
kontekstual dan relevan dengan lingkungan siswa. Refleksi menjadi bagian penting dari siklus
pembelajaran. Bagi sekolah; Perlu pelatihan guru tentang desain proyek. Perlu dukungan waktu
dan fleksibilitas kurikulum.

Meskipun hasil konsisten positif, terdapat beberapa keterbatasan; Variasi desain penelitian
Variasi instrumen HOTS Perbedaan durasi intervensi Tidak semua studi melaporkan effect size
lengkap Karena itu, penelitian lanjutan dengan desain eksperimen murni dan meta-analisis
kuantitatif lebih lanjut masih diperlukan.

Secara keseluruhan, sintesis 38 artikel menunjukkan bahwa; Project Based Learning efektif
meningkatkan HOTS siswa SD. Dampaknya berada pada kategori moderat hingga tinggi.
Aktivasi level kognitif C4-C6 menjadi keunggulan utama. Keberhasilan dipengaruhi desain
proyek, dukungan guru, dan instrumen evaluasi. Dengan demikian, PjBL dapat
direkomendasikan sebagai model pembelajaran strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dasar berbasis HOTS.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa model Project Based Learning (PjBL) memiliki kontribusi
yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 38 artikel penelitian yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir, ditemukan
bahwa penerapan PjBL secara konsisten menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis,
analitis, kreatif, dan pemecahan masalah siswa. Proses pembelajaran berbasis proyek
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam eksplorasi masalah nyata, pengembangan
solusi, serta refleksi terhadap hasil kerja mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa PjBL tidak
hanya berfungsi sebagai strategi pembelajaran alternatif, tetapi juga sebagai pendekatan
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pedagogis yang mampu memfasilitasi pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi yang
menjadi tuntutan pendidikan abad ke-21.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.
Implementasi PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pemahaman melalui
aktivitas investigatif, kolaboratif, dan reflektif, sehingga mendukung perkembangan
keterampilan kognitif tingkat tinggi. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi
penting bagi guru sekolah dasar untuk mengintegrasikan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dalam proses pembelajaran, khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan HOTS. Oleh karena itu, dukungan
institusional dalam bentuk pelatihan guru, pengembangan perangkat pembelajaran, serta
penyediaan lingkungan belajar yang mendukung menjadi faktor penting dalam
mengoptimalkan implementasi PjBL di sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan
pendekatan kajian literatur sehingga tidak melibatkan pengumpulan data empiris secara
langsung di lapangan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
implementasi PjBL melalui pendekatan eksperimen atau penelitian pengembangan yang lebih
mendalam, serta mengeksplorasi integrasi PjBL dengan pendekatan pembelajaran inovatif
lainnya seperti STEM, teknologi digital, dan gamifikasi. Dengan demikian, penelitian lanjutan
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
model pembelajaran ini dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di
berbagai konteks pembelajaran.
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